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Antioxidant Activity Test of the n-Hexane Fraction of Beluntas  Leaf 

(Pluchea indica (L.) Less)  in White Male Rats Wistar Strain Induced by 

CCl4.   

Haniah Fauziah  

080613818230888   

ABSTRACT   

Beluntas leaf have antioxidant activity by inhibiting lipid peroxidation thereby 

preventing the formation of malondialdehyde (MDA). The purpose of this study is 

to  determine the effect on antioxidant activity of n-hexane fraction of beluntas 

leaves by measuring MDA levels, knowing catalase enzyme activity and 

macroscopic and histopathological features of CCl4-induced rat liver. The 

treatments were divided into 6 groups, namely normal, negative, positive control 

group, treatment I with a dose of 10 mg/200gBB, treatment II with a dose of 20 

mg/200gBB and treatment III with a dose of 40 mg/200gBB. The average results 

of MDA levels in the normal, negative, positive groups, given fraction doses of 

10, 20 and 40 mg/200gBB, respectively, were 0,677; 2,732; 0,821; 1,112; 0,934 

and 0,855 nmol/mL. The average results of the catalase enzyme activity in the 

normal, negative, positive groups, given fraction doses of 10, 20 and 40 

mg/200gBB respectively were 13,081; 4,621; 21,448; 8,6288; 16,751 and 22,200 

U/mL. The macroscopic and histopathological results of the liver showed an 

improvement after being given n-hexane fraction of beluntas leaves at doses of 

10, 20 and 40 mg/200gBB when compared to the negative group. The results 

showed that the ethanolic extract of beluntas leaves significantly could be 

efficacious as an antioxidant by reducing MDA levels and increasing catalase 

enzyme activity (p<0,05). Based on Duncan's statistical analysis that there was no 

significant difference between the ethanol extract of beluntas leaves at a dose of 

40 mg/200gBB and the positive control group given vitamin E 1,581 mg/200gBB. 

 

Keywords: beluntas leaf (Pluchea indica L.), MDA levels, catalase enzyme 

activity, liver histopathology 
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Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi n- Heksana Daun Beluntas (Pluchea indica 

(L.) Less) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi CCl4 

Haniah Fauziah 

080613818230888 

ABSTRAK 

Daun beluntas memiliki aktivitas antioksidan dengan cara menghambat 

peroksidasi lipid sehingga mencegah terbentuknya Malondialdehid (MDA). 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi n-

heksan daun beluntas terhadap aktivitas antioksidan dengan mengukur kadar 

MDA, penentuan aktivitas enzim katalase serta gambaran makroskopik dan 

histopatologi hepar tikus yang diinduksi CCl4. Pada penelitian ini dibagi menjadi 

6 kelompok, yaitu kelompok kontrol normal, negatif, positif, perlakuan I dengan 

dosis 10 mg/200gBB, perlakuan II dengan dosis 20 mg/200gBB dan perlakuan III 

dengan dosis 40 mg/200gBB. Hasil rata-rata kadar MDA pada kelompok normal, 

negatif, positif, pemberian fraksi dosis 10, 20 dan 40 mg/200gBB berturut-turut 

adalah 0,677; 2,732; 0,821; 1,112; 0,934 dan 0,855 nmol/mL. Hasil rata-rata nilai 

aktivitas enzim katalase pada kelompok normal, negatif, positif, pemberian fraksi 

dosis 10, 20 dan 40 mg/200gBB berturut-turut adalah 13,081; 4,621; 21,448; 

8,6288; 16,751 dan 22,200 U/mL. Hasil gambaran makroskopik dan histopatologi 

hepar menunjukkan adanya perbaikan setelah diberikan fraksi n-heksan daun 

beluntas dengan dosis 10, 20 dan 40 mg/200gBB jika dibandingkan dengan 

kelompok negatif. Hasil penelitian menunjukkan pemberian fraksi n-heksan daun 

beluntas memiliki aktivitas sebagai antioksidan dengan menurunkan kadar MDA 

dan meningkatkan aktivitas enzim katalase (p<0,05). Berdasarkan hasil analisis 

statistik Duncan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara fraksi n-heksan 

daun beluntas pada dosis 40 mg/200gBB dan kelompok kontrol positif dengan 

pemberian vitamin E 1,581 mg/200gBB. 

 

 Kata kunci : daun beluntas (Pluchea indica L.), kadar MDA, aktivitas enzim 

katalase, histopatologi hepar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Radikal  bebas merupakan atom atau molekul yang memiliki satu atau 

lebih elektron tidak berpasangan pada orbit luarnya, sehingga tidak stabil dan 

reaktif. Untuk mencapai kestabilan, molekul ini akan bereaksi dengan molekul 

sekitar untuk memperoleh pasangan elektron. Reaksi yang terus menerus 

berlangsung di dalam tubuh ini jika tidak dihentikan dapat menimbulkan berbagai 

penyakit seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dini, serta penyakit degeneratif 

lainnya (Syahara dan Yulia, 2020). Untuk menghindari masalah tersebut, tubuh 

memerlukan zat penting yang disebut antioksidan, yang berperan dalam 

penangkapan radikal bebas dalam tubuh, sehingga dapat menghindari suatu 

penyakit (Kikuzaki et al., 2002). 

Tipe antioksidan berdasarkan kelarutannya terdiri dari antioksidan lipofilik 

(larut dalam nonpolar) dan antioksidan hidrofilik (larut dalam polar) (Yang et al., 

2011). Karotenoid merupakan senyawa aktif yang termasuk dalam jenis 

antioksidan lipofilik (Setzer, 2008). Mekanisme antioksidan dari karotenoid 

adalah dengan cara melindungi  sistem  biologis  dan  mengurangi kerusakan   

yang   disebabkan   oleh reactive oxygen  species  (ROS). Salah satu tanaman 

yang mengandung senyawa karotenoid adalah beluntas (Topcua, 2007). 

Hasil skrining fitokimia, daun beluntas mengandung berbagai metabolit 

sekunder seperti tetraterpenoid, tanin, alkaloid, jenis eudesmane, sesquiterpenoid, 

monoterpen, glikosida lignan dan flavonoid (Ahemd and Kamel, 2013). Penelitian 

sebelumnya juga menginformasikan bahwa daun beluntas mengandung karoten 
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sebesar 2,55 g/100 gram (Rukmiasih, 2011). Mengkonsumsi daun beluntas dapat 

meningkatkan kesehatan karena mengandung serat makanan, kalsium, Beta-

karoten, asam klorogenat, asam kafeat dan quersetin (Suriyapha, 2014).  

Berdasarkan penelitian Widyawati et al. (2018), ekstrak etanol daun 

beluntas terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang dilakukan dengan metode 

1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH). Dengan hasil Inhibitor Concentration 50 

(IC50) sebesar 20,315 ppm dari 3 hari maserasi dan 30,561 ppm dari 5 hari 

maserasi. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa daun beluntas memiliki potensi 

sebagai antioksidan (Widyawati et al., 2018). Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian Alviani (2018) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos 

cauatus H.B.K) yang sefamili dengan beluntas memiliki aktivitas antihepatotoksik 

dan antioksidan pada dosis 624 mg/kgBB terhadap tikus yang diinduksi karbon 

tetraklorida (CCl4) 1 mL/kgBB, sehingga dosis tersebut dapat dijadikan acuan 

dalam menentuan variasi dosis fraksi n-heksan daun beluntas. 

Senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan yaitu karotenoid dengan 

cara menghambat peroksidasi lipid, menangkap senyawa oksigen atau nitrogen, 

menghambat kerusakan hem protein dan pengikatan ion logam (Halliwell and 

Gutteridge, 2000). Antioksidan lipofilik dari karotenoid berperan sebagai 

penangkap radikal oksigen yang dapat menghambat inisiasi dan propagasi pada 

reaksi rantai oksidatif dalam sistem hidrofobik pada proses peroksidasi lipid (Wu, 

2004). 

Produk akhir dari peroksidasi lipid ialah MDA (Malondialehid). MDA 

terbentuk akibat terjadinya reaksi peroksidasi lipid dari radikal bebas yang 

menjadi salah satu indikator untuk menentukan stress oksidatif dalam tubuh dan 
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merupakan biomarker stress oksidatif. Salah satu radikal bebas yang dapat 

meningkatkan kadar MDA pada tikus yaitu karbon tetraklorida (CCl4). 

Penginduksi CCl4 memiliki efek yang dapat menyebabkan peningkatan 

pembentukan peroksida lipid membrane sel hati sehingga terbentuk produk akhir 

berupa MDA dalam darah (Ahmed et al., 2013). Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Arthur (2002), induksi senyawa CCl4 menimbulkan 

hambatan progresifitas ditandai dengan peningkatan kadar Malondialdehid 

(MDA) di hati. 

Pelarut yang digunakan pada penelitian ini yaitu n-heksana, dikarenakan 

memiliki karakteristik titik didih yang cukup rendah, mudah diuapkan tanpa 

menggunakan suhu yang tinggi, bersifat inert, dapat melarutkan senyawa yang 

sesuai dengan cukup cepat serta memiliki harga yang terjangkau (Guenther, 

2006). Pelarut n-heksana digunakan untuk mengekstrak komponen lipofilik dari 

fraksi yang terbentuk (Cano, 2003). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan uji  

aktivitas dan karakteristik terkait potensi fraksi n-heksan daun beluntas secara in 

vivo dengan mengukur kadar malondialdehid (MDA) yang berguna sebagai 

biomarker stres oksidatif. Pengukuran kadar MDA dilakukan menggunakan 

metode thiobarbituric acid reactive substance (TBARS) yaitu pengukuran kadar 

MDA dengan pereaksi thiobarbituric acid (TBA) sehingga membentuk kompleks 

MDA-TBA berwarna merah muda dan dapat diukur absorbansinya menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Selain itu, dilakukan juga penentuan dosis terbaik 

fraksi n-heksan daun beluntas sebagai antioksidan, pengamatan makroskopik 

seperti bobot, warna dan permukaan hati serta pengamatan histopatologi terkait 
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adanya kerusakan pada hepatosit tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

CCl4 1 mL/kgBB ditandai dengan degenerasi hidropik, degenerasi lemak 

(steatosis) dan nekrosis. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain :  

1. Bagaimana karakteristik dari fraksi n-heksan daun beluntas ?  

2. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi n-heksana daun beluntas (Pluchea 

indica L) terhadap penurunan kadar malondialdehid (MDA) dan peningkatan 

aktivitas enzim katalase sebagai parameter antioksidan? 

3. Berapakah dosis paling baik yang dapat menurunkan kadar malondialdehid 

(MDA) dan meningkatan aktivitas enzim katalase dari fraksi n-heksan daun 

beluntas sebagai antioksidan ? 

4. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi n-heksan daun beluntas terhadap 

gambaran makroskopik dan histopatologi hati tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi CCl4??  

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Mengetahui karakteristik dari fraksi n-heksan daun beluntas. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi n-heksana daun beluntas (Pluchea 

indica L) terhadap penurunan kadar malondialdehid (MDA) dan peningkatan 

aktivitas enzim katalase sebagai parameter antioksidan. 
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3. Mengetahui dosis paling baik yang dapat menurunkan kadar malondialdehid 

(MDA) dan meningkatan aktivitas enzim katalase dari fraksi n-heksan daun 

beluntas sebagai antioksidan. 

4. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi n-heksan daun beluntas terhadap 

gambaran makroskopik dan histopatologi hati tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi CCl4.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dalam pengetahuan 

terhadap keefektifan fraksi n-heksan daun beluntas sebagai antioksidan dengan 

menurunkan kadar malondialdehid (MDA), meningkatkan aktivitas katalase hepar 

serta mengetahui pengaruh terhadap hepar dengan melihat gambaran makroskopik 

dan histopatologi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

referensi untuk meneruskan penelitian ke tahap selanjutnya dan dapat 

dikembangkan menjadi salah satu alternatif obat herbal berstandar yang berkhasiat 

sebagai penangkal radikal bebas. 
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